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Jakarta, Kompas — Kerusakan hutan akibat eksploi-
tasi kayu dengan penebangan pohon yang masif dis-
ertai seretnya reboisasi mengakibatkan kelangkaan
produk kayu. Untuk menyubstitusi kayu, Sarwono
Kusumaatmadja menghidupkan kembali "Rencana
Aksi Bambu Nasional” sebagai kebijakan yang per-
nah dikeluarkannya pada akhir tahun 1997 sewaktu
ia menjadi Menteri Negara Lingkungan Hidup.

"Karena situasi politik pada waktu itu, kebijakan ini
tidak dapat berjalan hingga sekarang. Karena
sekarang saya tidak ada pekerjaan, saya akan men-
ghidupkan kembali Rencana Aksi Bambu Nasional
ini,” kata Sarwono, Rabu (27/1), seusai menemui
Menteri Lingkungan Hidup Gusti Muhammad Hatta di
ruang kerjanya di Jakarta.

Gusti Muhammad Hatta sendiri menyambut baik ga-
gasan Sarwono itu. Gagasan itu diharapkan mem-
berikan kontribusi nyata di tengah isu kerusakan ling-
kungan saat ini.

Rencana Aksi Bambu Nasional tersebut tertuang
dalam dokumen Strategi Nasional dan Rancang Tin-
dak Pelestarian Bambu dan Pemanfaatannya secara
Berkelanjutan di Indonesia”. Asisten Deputi Menteri
Lingkungan Hidup Urusan Pemberdayaan Masyara-
kat Pedesaan Wiwiek Wikoyah mengakui, dokumen
itu memang tidak sempat direalisasikan.

Sarwono, di dalam dokumen itu, menyatakan, bambu
adalah sumber daya alam yang dapat diperbarui.
Bambu mempunyai banyak keunggulan dari segi
sosial, ekonomi, dan budaya.

Keunggulan bambu adalah cepat tumbuh. Hal ini
berarti mempercepat penghasilan. Tetapi, fungsi
ekologis bambu jauh lebih penting untuk saat ini,
misalnya mengurangi polusi air dan mencegah erosi
lahan miring.

"Penebangan bambu yang tumbuh alami sudah sam-
pai pada tingkatan membahayakan kelestarian
bambu,” kata Sarwono.

Di dalam dokumen itu juga dinyatakan, saking ban-
yaknya jenis bambu yang ada di Indonesia, jadi sulit
diketahui pasti berapa jenis bambu di Indonesia.
Setelah ada kegiatan "Bamboo Germpalsm” (1990-
1993), pencatatan bambu yang semula 65 jenis telah
bertambah menjadi 125 jenis.

Diperkirakan, ada 67 jenis bambu endemik Indone-
sia. Diperkirakan pula ada 56 jenis bambu berpotensi
ekonomi.

Sarwono waktu itu juga mengeluarkan strategi kon-
servasi bambu berupa pembuatan Taman Pe-
lestarian Bambu untuk setiap provinsi. Ini seperti
milik Perum Perhutani Kesatuan Pengelolaan Hutan
(KPH) Bogor seluas 10 hektar dengan tanaman
bambu diperkirakan jumlahnya 3.000 batang terdiri
dari sekitar 60 jenis. (NAW)



